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SUMMARY 

 

SILVIA ANNISA. Variety of Livelihoods and Income and Their Effect on 

Household Food Consumption in Air Satan Village Muara Beliti District Musi 

Rawas Regency (Supervised by ANDY MULYANA and DWI WULAN SARI). 

 

Every human being from birth already has need. Various efforts will be 

made to meet these needs so that this makes humans involved in economic 

activities. In order for these needs to be met, humans are required to work. People 

who work or have a livelihood will earn income. A person's economic condition 

can be measured using the concept of income. Income level is the main factor that 

determines the consumption of a person or household including the quality of 

goods and food consumed. The purpose of this study is (1) calculating the average 

and variation of household income of residents of Air Satan Village, Muara Beliti 

District, Musi Rawas Regency, (2) analyzing consumption expenditures and the 

value of household food consumption in Air Satan Village, Muara Beliti District, 

Musi Rawas Regency, (3) analyzing the influence of household income, income 

group, education of the head of household, number of household members,  and 

livelihoods towards household food consumption in Air Satan Village, Muara 

Beliti District, Musi Rawas Regency. Data collection activities were carried out in 

September 2021 in Air Satan Village, Muara Beliti District, Musi Rawas 

Regency. Research methods in the form of quantitative approaches. The data 

collection method used in this study is a survey method by using questionnaires as 

a tool to get information. The meotode used in the sample draw in this study is 

Probability Sampling with a Disproportionate Stratified Random Sampling sample 

design. The results showed that (1) The average household income in Desa Air 

Satan amounted to Rp1.280.000/month in low-income households, 

Rp2.620.000/month in households in moderate income, and Rp5.880.000/month 

in households with high income, (2) household expenditure on food consumption 

is directly proportional to the income received, the least expenditure is carried out 

by the low income group, and most by high income groups, (3) Based on the 

results of the T Test, household members and dummy moderate income has a 

significant effect on household food consumption, with significance < 0.05 and 

the education of the head of the household is the only variable that has a negative 

effect. 
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RINGKASAN 

 

SILVIA ANNISA. Ragam Mata Pencaharian dan Pendapatan serta Pengaruhnya 

terhadap Konsumsi Pangan Rumah Tangga di Desa Air Satan Kecamatan Muara 

Beliti Kabupaten Musi Rawas (Dibimbing oleh ANDY MULYANA dan DWI 

WULAN SARI). 
 

Setiap manusia sejak dilahirkan sudah memiliki kebutuhan. Berbagai usaha 

akan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan tersebut sehingga hal ini membuat 

manusia terlibat dalam kegiatan ekonomi. Agar kebutuhan tersebut terpenuhi, 

manusia ditutuntut untuk bekerja. Orang yang bekerja atau memiliki mata 

pencaharian akan memperoleh pendapatan. Kondisi ekonomi seseorang dapat 

diukur dengan menggunakan konsep pendapatan. Tingkat pendapatan merupakan 

faktor utama yang menentukan konsumsi seseorang atau rumah tangga termasuk 

kualitas barang maupun pangan yang dikonsumsi. Tujuan dari penelitian ini 

adalah (1) menghitung rata-rata dan variasi pendapatan rumah tangga penduduk 

Desa Air Satan Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas, (2) 

menganalisis pengeluaran konsumsi dan nilai konsumsi pangan rumah tangga di 

Desa Air Satan Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas, (3) 

menganalisis pengaruh pendapatan rumah tangga, golongan pendapatan, 

pendidikan kepala rumah tangga, jumlah anggota rumah tangga, dan mata 

pencaharian terhadap konsumsi pangan rumah tangga di Desa Air Satan 

Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas. Kegiatan pengumpulan data 

dilakukan pada bulan September 2021 di Desa Air Satan Kecamatan Muara Beliti 

Kabupaten Musi Rawas. Metode Penelitian berupa pendekatan kuantitatif. Metode 

Pengumpuulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode survey 

dengan menggunakan kuisioner sebagai alat bantu untuk mendapatkan informasi. 

Meotode yang digunakan dalam penarikan contoh pada penelitian ini adalah 

Probability Sampling dengan desain sampel Disproportionate Stratified Random 

Sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Rata-rata pendapatan rumah 

tangga di Desa Air Satan Kecamata Muara Beliti sebesar Rp1.280.000/bulan pada 

rumah tangga bergolongan pendapatan rendah, Rp2.620.000/bulan pada rumah 

tangga bergolongan prndapatan sedang, dan Rp5.880.000/bulan pada rumah 

tangga bergolongan pendapatan tinggi, (2) Pengeluaran rumah tangga untuk 

konsumsi pangan berbanding lurus dengan pendapatan yang diterima, 

pengeluaran yang paling sedikit dilakukan oleh golongan pendapatan rendah, dan 

paling banyak golongan pendapatan tinggi, (3) Berdasarkan hasil Uji T, hanya 

jumlah anggota rumah tangga dan dummy pendapatan sedang yang memberikan 

pengaruh signifikan terhadap konsumsi pangan rumah tangga, dengan nilai 

signifikansi < 0,05. 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Setiap manusia sejak dilahirkan sudah memiliki kebutuhan, baik kebutuhan 

jasmani maupun kebutuhan rohani. Usaha yang berbagai macam dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan berasal dari dalam diri manusia itu sendiri, yaitu adanya 

dorongan alamiah untuk mempertahankan diri dan mengembangkan diri. Hal 

tersebut dilakukan dengan cara yang beragam, baik melalui sektor formal maupun 

sektor non formal. Inilah yang menjadi alasan bagi manusia untuk aktif dalam 

melakukan kegiatan ekonomi (Supmawati dan Ramli, 2019).  

Kegiatan ekonomi adalah berbagai usaha yang dilakukan manusia dalam 

memenuhi berbagai kebutuhannya baik pangan, sandang, papan, maupun 

kebutuhan-kebutuhan immateril. Agar kebutuhan tersebut dapat terpenuhi 

manusia dituntut untuk bekerja, baik melakukan pekerjaan yang diusahakan 

sendiri maupun bekerja dengan orang lain (Rahmah, 2020). Hal ini juga disebut 

dengan mata pencaharian.  

Menurut Supmawati dan Ramli (2019), mata pencaharian memiliki banyak 

ragam yang tersebar di berbagai daerah yang disesuaikan dengan keadaan 

geografis daerah tersebut. Dahar dan Fatmawati (2016) menyatakan bahwa 

Negara Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki letak geografis 

yang berbeda-beda, misalnya perbedaan tinggi rendahnya tempat tinggal suatu 

masyarakat. Adanya perbedaan faktor alam yang dimiliki dapat mempengaruhi 

iklim mapun cuaca yang berbeda pula sehingga mengakibatkan adanya perbedaan 

mata pencaharian pada masyarakat Indonesia, seperti sebagai petani, nelayan, 

bidang perkebunan, dan lain sebagainya. Masyarakat Indonesia yang tinggal di 

daerah pegunungan pada umumnya bermata pencaharian pada bidang perkebunan, 

daerah dataran rendah menekuni di bidang pertanian dan daerah pesisir sebagai 

nelayan. Menurut Hafis (2017) Indonesia adalah negara agraris yang memiliki 

potensi melimpah ruah sehingga status sebagai negara agraris terdukung dengan 

sebagian besar masyarakatnya bermukim di pedesaan dan bermata pencaharian di 

sektor pertanian.  
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Sektor Pertanian merupakan penggerak utama perekonomian di pedesaan. 

Hal ini ditunjukkan dengan masih banyaknya masyarakat pedesaan memiliki mata 

pencaharian di sektor pertanian. Data Badan Pusat Statistik (2016) menunjukkan 

bahwa dari 114 juta penduduk Indonesia yang bekerja, sekitar 33 persennya 

bekerja di sektor pertanian. Jika dilihat dari Produk Domestik Bruto (PDB), sektor 

pertanian memberikan sumbangsih sebesar 3,29 persen dari total PDB sebesar 

5,06 persen.  

Desa merupakan suatu tempat tinggal masyarakat di suatu wilayah yang 

memiliki batas-batas administratif. Masyarakat desa juga melakukan berbagai 

aktivitas untuk memenuhi segala keperluan yang dibutuhkan. Berdasarkan mata 

pencahariannya, masyarakat desa memiliki berbagai macam tipologi, yaitu 

masyarakat desa yang bermata pencaharian di sektor pertanian, perkebunan, 

peternakan, industri, dan sebagainya. Tipologi masyarakat pedesaan dapat dilihat 

dari segi mata pencaharian pokok yang dikerjakannya. Mata pencaharian pokok 

tersebut dapat ditentukan melalui tipe desa beserta karakteristik dasarnya. (Dahar 

dan Fatmawati, 2019).  

Seseorang yang bekerja dan memiliki mata pencaharian akan memperoleh 

pendapatan. Pendapatan adalah unsur yang sangat penting dalam perekonomian. 

Kondisi ekonomi seseorang dapat diukur dengan menggunakan konsep 

pendapatan yang menunjukkan jumlah seluruh uang yang diterima oleh seseorang 

atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu. Menurut Pertiwi (2015) 

pendapatan merupakan gambaran terhadap posisi ekonomi keluarga dalam 

masyarakat. Pendapatan keluarga berupa jumlah keseluruhan pendapatan dan 

kekayaan keluarga, dipakai untuk membagi keluarga dalam tiga kelompok 

pendapatan, yaitu pendapatan rendah, pendapatan sedang dan pendapatan tinggi. 

Pembagian tersebut berkaitan dengan status, pendidikan dan keterampilan serta 

jenis pekerjaan seseorang namun sifatnya sangat relatif.  

Menurut BPS (2016) terdapat empat tingkatan golongan penduduk 

berdasarkan nilai pendapatannya. Penduduk termasuk ke dalam golongan 

pendapatan sangat tinggi jika pendapatan rata-rata > Rp6.000.000 per bulan, 

golongan pendapatan tinggi jika pendapatan rata-rata penduduk Rp4.000.000-

Rp6.000.000 per bulan, golongan pendapatan sedang yaitu jika pendapatan rata-
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rata penduduk Rp2.000.000–Rp4.000.000 per bulan, dan termasuk ke dalam 

golongan pendapatan rendah jika pendapatan rata-rata penduduk < Rp2.000.000 

per bulan. Pertiwi (2015) menjelaskan perbedaan tingkat pendapatan disebabkan 

oleh adanya perbedaan dalam bakat, latihan, pendidikan, dan pengalaman. 

Perbedaan yang disebabkan oleh hal-hal ini biasanya dikurangi melalui tindakan-

tindakan pemerintah yaitu melalui bantuan pendidikan seperti beasiswa dan 

pemberian bantuan kesehatan. 

Pendapatan masyarakat perkotaan dengan masyarakat pedesaan juga 

memiliki perbedaan, rata–rata pendapatan rumah tangga di perkotaan lebih tinggi 

daripada pendapatan rumah tangga di pedesaan (Ratnaningtyas dan Purwana, 

2011). Oleh karena itu, penting untuk mengetahui bagaimana konsumsi pangan 

dari berbagai tipe daerah dan dengan golongan pengeluaran yang beragam, selain 

dipengaruhi oleh tingkat pendapatan, tingkat konsumsi pangan juga dipengaruhi 

oleh letak strategis dan budaya setempat.  

Menurut Mujahidin (2014) konsumsi adalah kegiatan mengurangi atau 

menghabiskan nilai guna barang atau jasa baik secara sekaligus maupun 

berangsur-angsur untuk memenuhi kebutuhan. Setiap rumah tangga tidak akan 

terlepas dari perilaku konsumsi, baik untuk memenuhi kebutuhan primer maupun 

kebutuhan sekunder dalam kelangsungan hidup berumah tangga. Bhakti (2015) 

menjelaskan bahwa faktor utama yang menentukan konsumsi seseorang atau 

rumah tangga akan barang dan jasa adalah tingkat pendapatan seseorang atau 

rumah tangga tersebut. Tingkat pendapatan berpengaruh positif, dalam arti apabila 

pendapatan konsumen naik maka konsumsinya juga akan mengalami kenaikan, 

begitu juga sebaliknya. Perilaku ini terutama untuk barang normal atau barang 

yang perilakunya mengikuti hukum permintaan dan penawaran.  

Soekartawi (2012) menjelaskan pendapatan juga mempengaruhi kualitas 

barang yang dikonsumsi, bahwa sering kali dijumpai dengan bertambahnya 

pendapatan, maka barang yang dikonsumsi bukan saja bertambah, tapi juga 

kualitas barang tersebut ikut menjadi perhatian. Misalnya sebelum adanya 

penambahan pendapatan beras yang dikonsumsikan adalah kualitas yang kurang 

baik, akan tetapi setelah adanya penambahan pendapatan maka konsumsi beras 

menjadi kualitas yang lebih baik.  
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Konsumsi terbagi menjadi dua kelompok, yaitu konsumsi pangan dan 

konsumsi non pangan (BPS, 2017). Pangan adalah segala sesuatu yang 

dikonsumsi sebagai bahan makanan maupun minuman. Menurut Rahadiyanti 

(2019) konsumsi pangan meliputi pangan tunggal dan pangan olahan. Pangan 

tunggal adalah bahan pangan yang mengalami pengolahan dan tidak memiliki 

bahan pangan campuran lainnya. Biasanya pangan ini dikonsumsi dalam bentuk 

mentah atau segar (masih dalam bentuk alaminya), sedangkan pangan olahan 

adalah bahan pangan yang sudah mengalami proses pengolahan sehingga 

merubah bentuk alami dari bahan pangan tersebut. Bahan pangan olahan dapat 

berupa pangan tunggal yang telah mengalami pencampuran. Berdasarkan hal 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa konsumsi non pangan adalah segala sesuatu 

yang digunakan namun tidak diperuntukkan sebagai bahan makanan atau 

minuman, seperti pakaian dan kendaraan.  

Masyarakat Desa Air Satan Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi 

Rawas memiliki mata pencaharian yang beragam. Ada yang bekerja sebagai 

pengusaha, buruh, baik di bidang pertanian maupun non pertanian, pedagang, dan 

pegawai pemerintahan. Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Musi Rawas (2017), penduduk Desa Air Satan memiliki mata 

pencaharian terbanyak sebagai buruh di bidang pertanian yaitu berjumlah 542 

orang dari total penduduk sebanyak 1.761 orang. Perbedaan mata pencaharian 

tersebut dapat menghasilkan pendapatan yang berbeda pula. Jika dilihat dari 

keadaan desa, pendapatan yang berbeda sekilas tidak begitu berpengaruh terhadap 

konsumsi pangan masyarakat desa. Hal ini dikarenakan hasil alam desa yang 

melimpah dan letak pasar utama sebagai sarana pemasok kebutuhan sehari-hari 

yang terbilang jauh dari desa sehingga masyarakat desa lebih memilih untuk 

belanja di warung dan memanfaatkan hasil alam yang ada di desa untuk 

dikonsumsi. Masyarakat Desa Air Satan ini juga mampu memaksimalkan 

penggunaan lahan yang ada di sekitarnya dengan baik, seperti contohnya 

menanam tanaman pangan di pekarangan rumah mereka serta memanfaatkan hasil 

sungai berupa ikan untuk mereka konsumsi, sehingga sebagian besar pangan yang 

mereka konsumsi tidak dibeli. Hubungan bertetangga di desa ini juga cukup baik, 

untuk pangan pun mereka juga saling berbagi hasil yang mereka miliki. Hal inilah 
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yang menarik dan relevan untuk dikaji yaitu bagaimana ragam mata pencaharian 

menentukan konsumsi pangan rumah tangga Di Desa Air Satan Kecamatan Muara 

Beliti Kabupaten Musi Rawas. 

  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, adapun masalah yang akan diteliti antara lain 

sebagai berikut: 

1. Berapa rata-rata dan variasi pendapatan rumah tangga penduduk Desa Air 

Satan Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas berdasarkan ragam 

mata pencahariannya? 

2. Bagaimana pengeluaran konsumsi rumah tangga penduduk Desa Air Satan 

dan seberapa besar nilai konsumsi pangan penduduk desa tersebut ? 

3. Bagaimana pengaruh pendapatan rumah tangga, golongan pendapatan, 

pendidikan kepala rumah tangga, jumlah anggota rumah tangga, dan mata 

pencaharian terhadap konsumsi pangan masyarakat Di Desa Air Satan 

tersebut? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menghitung rata-rata dan variasi pendapatan rumah tangga penduduk Desa 

Air Satan Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas. 

2. Menganalisis pengeluaran konsumsi dan nilai konsumsi pangan rumah tangga 

di Desa Air Satan Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas. 

3. Menganalisis pengaruh pendapatan rumah tangga, golongan pendapatan, 

pendidikan kepala rumah tangga, jumlah anggota rumah tangga, dan mata 

pencaharian terhadap konsumsi pangan rumah tangga Di Desa Air Satan 

Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti serta dapat 

dijadikan sebagai bahan bacaan atau referensi bagi penyusunan penelitian sejenis 

di masa yang akan datang.  
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